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MOTTO 

 

نَكُم مَّوَدَّةً وَ  هَا وَجَعَلَ بَ ي ْ جًا ل تَِسْكُنُ وٓا۟ إِليَ ْ   وَمِنْ ءَايََٰتِهِۦٓ أَنْ خَلَقَ لَكُم مِ نْ أنَفُسِكُمْ أَزْوََٰ
ًۚ
رَحَْْةً

لِكَ   تٍ لِ قَوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ لأيَٰ إِنَّ فِِ ذََٰ
{ar-Rum [30]: 21} 

 

And of His signs is that He created for you from yourselves mates that you 

may find tranquility in them; and He placed between you affection and 

mercy. Indeed in that are signs for a people who give thought 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
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Nomor: 158 Tahun 1987 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:  

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba b be ب 

 Ta t te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د
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 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -



 

xiv 

 

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

 qāla   قاَلَ  -

 ramā   رَمَى -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   Raudah al-atfāl/Raudahtul atfāl 

 al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talh}ah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلَ  -

 al-Birr   البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti hurif syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan  

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

 al-Rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-Qalamu  الْقَلَمُ  -

 al-Syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -   al-Jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 al-Nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Al-rahmān al-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalahpahaman yang terjadi 

di antara masyarakat dalam memaknai hadis tentang sujud istri terhadap suami serta 

banyaknya isu-isu yang tersebar tentang kekerasan dalam rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian orang kurang memahami pembagian hak dan 

kewajiban dalam menjalin kehidupan rumah tangga yang sesuai dengan syariat 

Islam. Adapun rumusan masalah yang diteliti adalah status kehujahan dan makna 

hadis tentang sujud istri terhadap suami riwayat imam al-Tirmi>dz|i> no. 1159 dalam 

kehidupan rumah tangga. 

Tulisan ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat kepustakaan (library 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan metode dokumentasi dan 

menelaah kitab, buku, dan literatur lainnya. Data utama dari penelitian ini adalah 

seluruh kitab-kitab hadis primer sedangkan data pendukung dalam penelitian ini 

adalah buku-buku dan penelitian-penelitian lainnya. Data yang didapat 

dikumpulkan lalu dipaparkan, dianalisis sesuai dengan bahasan penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan 

kualitatif agar gambaran yang didapatkan sistematis, faktual dan akurat mengenai 

kejadian-kejadian yang berhubungan dengan hadis-hadis yang diteliti. 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa hadis tentang sujud istri terhadap 

suami yang diriwayatkan oleh imam al-Tirmi>z\i> merupakan hadis yang 

berkedudukan h}asan li gairih sehingga dapat dijadikan hujjah atau landasan hukum. 

selain itu hadis s}ah}i>h}  yang menjadi pendukung dalam hal ini dapat mengangkat 

derajat hadis riwayat al-Tirmi>z\i tersebut. Hasil dari penelitian mengenai makna 

sujud yang terdapat dalam hadis tersebut tidak dimaknai sebagai sujud untuk ibadah 

melainkan kata sujud dalam hadis ini adalah kewajiban seorang istri untuk menaati 

suami karena besarnya tugas, kewajiban, dan tanggung jawab seorang suami 

terhadap istri. 

 

Kata kunci: Ma’a>ni> al-H}adi>s\, Sujud. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by widespread misunderstandings and prevalent 

misinformation among the public regarding the interpretation of a hadith about 

wives' prostration towards their husbands, as well as the associated issues of 

domestic violence. This indicates a lack of understanding about the distribution of 

rights and obligations in marital life as prescribed by Islamic law. The study 

examines the veracity and implications of the hadith narrated by Imam al-Tirmidhi 

(no. 1159), focusing on its application in domestic settings. 

The methodology employed is library research, utilizing documentation methods to 

review books, textbooks, and other literature. Primary data for this research are 

sourced from principal hadith collections, with supplementary data gathered from 

related books and studies. Data are collected, presented, analyzed, in line with the 

research objectives. A descriptive analytical method with a qualitative approach is 

used, providing a systematic, factual, and accurate depiction of the events and 

teachings relevant to the studied hadiths. 

The findings demonstrate that the hadith regarding a wife's prostration towards her 

husband, as narrated by Imam al-Tirmidhi, is classified as hasan li gairih, making 

it a valid reference for legal and religious interpretations. Furthermore, 

corroborating authentic hadiths elevate the reliability of al-Tirmidhi’s narration. 

The research clarifies that the term "prostration" in this context should not be 

understood as an act of worship but rather symbolizes the wife’s duty to obey her 

husband, reflecting the significant responsibilities, duties, and obligations a 

husband bears towards his wife. 

Keywords: Hadith Interpretation, Prostration, Domestic Life, Islamic Law 
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